ABSTRAK

Gagal ginjal kronik adalah kerusakan ginjal yang menyebabkan ginjal tidak dapat
membuang racun dan produk sisa dari darah, ditandai dengan adanya protein dalam
urin serta penurunan laju filtrasi glomerulus, yang berlangsung lebih dari 3 bulan.
Pasien gagal ginjal kronik harus segera mendapatkan terapi pengganti ginjal untuk
mempertahankan hidupnya. Terapi pengganti ginjal dapat berupa hemodialisis,
dialisis peritonial (CAPD dan CCPD) atau transplantasi ginjal. Terapi pengganti
ginjal yang paling banyak digunakan saat ini adalah terapi hemodialisis yang
disusul dengan terapi CAPD. Kepatuhan pasien merupakan salah satu masalah
utama dalam menjalani terapi hemodialisis dan CAPD. Ketidakpatuhan pasien
terhadap terapi dialisis mengkhawatirkan karena dapat menyebabkan uremia,
kelebihan cairan sehingga dapat terjadi pembengkakan pada bagian tubuh, sesak
napas, dan gagal jantung akibat kadar kalium yang melonjak naik. Kepatuhan
pasien terhadap rekomendasi dan perawatan dari pemberi pelayanan kesehatan
adalah penting untuk kesuksesan suatu terapi. Kepatuhan pasien dalam menjalani
terapi mempengaruhi kualitas hidup, biaya perawatan kesehatan, serta morbiditas
dan mortilitas pasien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada
perbedaan kepatuhan pasien gagal ginjal kronik antara terapi hemodialisis dengan
terapi CAPD. Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling dan didapatkan
sampel sebanyak 56 pasien (28 pasien gagal ginjal kronik dengan terapi
hemodialisis, 28 pasien gagal ginjal kronik dengan terapi CAPD). Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner MMAS-8 yang merupakan salah satu instrument untuk
menilai kepatuhan terapi pasien yang banyak digunakan di dunia kesehatan.
Analisis hasil penelitian menggunakan Mann U Whitney (bivariat) dengan o= 0,05.
Dari hasil penelitian didapatkan tidak ada perbedaan bermakna kepatuhan pasien
gagal ginjal kronik antara terapi hemodialisis dengan terapi CAPD (p=0,157).



